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Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui 
signifikansi hubungan antara self-efficacy dengan kecemasan berkomunikasi terhadap 
dosen pembimbing skripsi. Sebanyak 63 orang diambil sebagai sampel yang dilakukan 
dengan menggunakan teknik sampel purposive sampling. Metode penelitian yang 
dipakai dalam pengumpulan data dengan metode skala, yaitu skala self-efficacy dan 
skala kecemasan berkomunikasi.  Teknik analisa data yang dipakai adalah teknik 
korelasi product moment. Dari hasil analisa data diperoleh koefisien korelasi (r) -0,843 
dengan signifikansi = 0,000 (p<0,05) yang berarti kedua variabel yaitu self-efficacy 
dengan kecemasan berkomunikasi memiliki hubungan negative, hal ini bermakna 
bahwa mahasiswa memiliki self-efficacy yang rendah sedangkan kecemasan 
berkomunikasi dalam kategori tinggi 




















This type of research is a correlational research that aims to determine the significance 
of the relationship between self-efficacy with communication anxiety toward supervisors 
in thesis students. A total of 63 people were taken as a sample by using purposive 
sampling technique. The research method used in data collection with the scale method, 
namely the scale of self-efficacy and the scale of anxiety communicate. Data analysis 
technique used is product moment correlation technique. From the result of data 
analysis obtained by correlation coefficient (r) -0,843 with significance = 0,000 (p 
<0,05) meaning that both variable that is self-efficacy with communication anxiety have 
negative correlation, it means that students have low self-efficacy while anxiety 
Communicate in high category 
 




Skripsi adalah karya ilmiah yang diwajibkan sebagai bagian dari persyaratan 
pendidikan akademis di Perguruan Tinggi (Poerwadarminta, 1983). Semua mahasiswa 
wajib mengambil mata kuliah tersebut, karena skripsi digunakan sebagai salah satu 
prasyarat bagi mahasiswa untuk memperoleh gelar akademisnya sebagai sarjana. 
Mahasiswa yang menyusun skripsi dituntut untuk dapat membuat suatu karya tulis dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan dan diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat 
secara umum. 
Proses belajar dalam skripsi berlangsung secara individual, kondisi tersebut 
berbeda ketika mahasiswa mengikuti mata kuliah lain yang umumnya dilakukan secara 
klasikal. Proses belajar secara individual menuntut mahasiswa untuk dapat mandiri 
dalam mencari pemecahan dari masalah-masalah yang dihadapinya. Adapun peran 
dosen pembimbing skripsi adalah membantu mahasiswa mengatasi kesulitan yang 
ditemui ketika menulis skripsi (Djamarah, 2004, h. 46). 
Menurut Redl dan Watten (dalam Gunawati, Hartati & Listiara, 2006) peran 
dosen dalam pembimbingan skripsi hanya bersifat membantu mahasiswa yaitu 
memberikan dukungan, membimbing dan mengarahkan serta mengatasi kesulitan yang 
ditemui oleh mahasiswa dalam menyusun skripsi. Lukmantoro (2005) menyebutkan 
bahwa proses bimbingan skripsi merupakan jalinan antar personal yang menunjukan 
interaksi yang intensif antara dosen dengan mahasiswa sehingga diharapkan terciptanya 
komunikasi yang baik antara mahasiswa dan dosen pembimbing.  
Peranan dosen pembimbing saat bimbingan skripsi sangatlah penting dalam 
mendukung mahasiswa dalam penelitian dan proses pengerjaan skripsinya. Pada proses 






menyusun tulisan, direvisi atau dievaluasi oleh dosen pembimbing, atau diminta untuk 
memperbaiki sesuai dengan standar yang telah ditetapkan menurut standar ilmiah. 
Proses bimbingan dapat menjadi suatu stressor yang berakibat menimbulkan stress bagi 
sebagian mahasiswa, namun dapat pula dianggap sebagai tantangan positif yang harus 
dihadapi mahasiswa. 
Situasi dan tantangan yang dihadapi dalam penyusunan skripsi tidak dapat 
dianggap sesuatu yang mudah. Tekanan yang didapatkan juga tidaklah kecil. 
Mahasiswa dihadapkan dalam serangkaian permasalahan yang meminta untuk segera 
diselesaikan dengan cepat, baik yang datang dari dirinya maupun faktor yang datang 
dari luar dirinya (Pradono, 2010). Bagi mahasiswa yang tidak mampu menahan derasan 
stress, akhirnya memutuskan untuk menunda atau bahkan menghentikan skripsinya, 
namun bagi mahasiswa yang mampu menilai situasi dan tuntutan yang ada dengan baik 
dan mengorganisasikan strategi serta solusi akhirnya mampu menyelesaikannya 
(Pradono, 2010). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiyatmo, Mundilarto, 
Suharyanto, dan Widodo (2010) terhadap 40 orang mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta yang sedang menyusun skripsi selama 8 
bulan yakni dari bulan Mei sampai dengan Desember tahun 2008, ditemukan bahwa 
sekitar 44,1% mahasiswa merasa takut saat akan melakukan bimbingan skripsi dengan 
dosen pembimbing. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Pangestuti dalam 
Gunawati dkk (2006) tentang kendala mahasiswa dalam menyusun skripsi dan diteliti 
secara kualitatif pada enam mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Diponegoro, ditemukan hasilnya bahwa mahasiswa yang sedang menyusun 






berkomunikasi terhadap dosen pembimbing. Penelitan lainnya yang dilakukan leh 
Sabati (2010) tentang hubungan antara tingkatan berpikir positif dengan kecemasan 
berkomunikasi pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Jakarta angkatan 2007, 2008, 
dan 2009, ditemukan hasilnya bahwa mahasiswa sering merasa cemas saat 
berkomunikasi dengan dosen pembimbing ketika menjelaskan skripsi yang telah 
disusun.  
Hal yang sama ditemukan  saat melakukan wawancara terhadap beberapa 
mahasiswa Fakultas Teologi terkait dengan kecemasan berkomunikasi yang dialami 
dalam melakukan proses bimbingan dengan dosen pembimbing untuk menyusun 
skripsi. Berikut adalah beberapa isi wawancara:  
“aku cemaaas banget sampe keringat dingin bahkan sampe gemetaran setiap kali 
mau ketemu dosen pembimbing, apalagi kalo udah dekat waktunya buat kumpu 
revisi dan belum selesai buatnya, rasanya ga pengen ketemu bahkan sampai aku 
gak berani kekampus ketemu dosen pembimbing hehehe..’’(SP, mahasiswi 
Fakultas Teologi) 
 “kalau aku sih cemasnya bukan karena apanya tapi karena dosen pembimbing 
 soalnya dosen pembimbingku tuh suka banget tanya-tanyain aku trus kayak 
 paksa-paksa gitu, sampe aku jadi takut kalo mau ketemu. Emang bagus juga sih 
 dosen kayak gitu biar bisa kejar target dan selesai cuman tetap aja kalo ngadepin 
 dosen rasanya kayak disidang gitu sampe kadang jadi gak bisa ngomong di 
 depan dosen dan rasanya yang ada di pikiran itu hilang semua setiap ketemu 
 dosen pembimbing… (UR, mahasiswa Fakultas Teologi) 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, fenomena tersebut merupakan kendala 






pembimbing. Pikiran-pikiran negatif mahasiswa kepada dosen pembimbing secara tidak 
langsung membuat mereka menjadi pesimis dan cemas mengerjakan skripsi sehingga 
konsep berpikir menjadi tidak rasional. Pikiran yang tidak rasional ini menimbulkan 
perasaan yang tidak nyaman, menghalangi individu untuk berkembang secara efektif, 
dan merasa cemas, sehingga ketika terjadi kecemasan, bukan kejadian yang membuat 
cemas, namun kepercayaan dan keyakinan terhadap hal tersebut yang menjadi penyebab 
munculnya kecemasan (Adler dan Rodman dalam Muthmainnah 2005). 
 Burgoon dan ruffner (1978) mempopulerkan fenomena tersebut dengan istilah 
kecemasan berkomunikasi. Menurut Burgoon dan ruffner (1978) kecemasan 
berkomunikasi adalah bentuk reaksi negatif dari individu berupa kecemasan yang 
dialami individu ketika berkomunikasi, baik komunikasi antar pribadi, komunikasi 
umum atau komunikasi masa. Individu yang mengalami kecemasan dalam 
berkomunikasi akan merasa cemas bila berpartisipasi dalam komunikasi bentuk yang 
lebih luas, tidak sekedar cemas berbicara dimuka umum. Individu tidak mampu untuk 
mengantisispasi perasaan negatifnya, dan sedapat mungkin berusaha untuk menghindari 
berkomunikasi. 
 Berdasarkan paparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa mahasiswa yang 
mampu menangani kecemasannya ketika berkomunikasi akan mempermudahnya dalam  
menjalani skripsinya karena mampu mengontrol emosinya secara baik dan memiliki 
kemampuan akan penguasaan pada skripsinya. Kecemasan dapat diatasi jika percaya 
pada kemampuan yang dimiliki sehingga mampu mengendalikan perasaan tidak 
nyaman yang ada dalam dirinya. Untuk mengurangi perasaan cemas tersebut diperlukan 
komponen kognitif yaitu persepsi atau keyakinan akan kemampuan diri untuk 






Keyakinan akan kemampuan diri disebut dengan efikasi diri. Keyakinan dalam 
menghadapi suatu keadaan akan berpengaruh terhadap tingginya kecemasan yang 
dialami seseorang pada keadaan tertentu. Semakin tinggi efikasi diri yang dimiiki 
individu, maka semakin memiliki keyakinannya bahwa mampu menghadapi keadaan 
yang tertekan. Begitu juga sebaliknya individu yang memiliki kecemasan yang tinggi, 
akan tidak yakin dapat menghadapi keadaan yang menekan (Rini, 2013). 
Menurut bandura (1997), efikasi diri adalah keyakinan (harapan) terhadap 
kemampuannya dan seberapa jauh individu mampu melakukan suatu perilaku dalam 
situasi tertentu. Semakin tinggi efikasi diri individu maka semakin gigih pula usaha 
yang dilakukan, banyak penelitian membuktikan bahwa efikasi diri dapat meningkatkan 
kualitas dan psikososial individu. Bandura (dalam Agung & budiani, 2013) menjelaskan 
bahwa efikasi diri yang bagus memiliki kontribusi besar terhadap motivasi individu, hal 
ini mencakup antara lain ialah bagaimana individu merumuskan tujuan atau target untuk 
dirinya, sejauh mana individu memperjuangkan target itu, dan setangguh apa individu 
itu dapat menghadapi kegagalan. 
Schunk (dalam Nurhasanah, 2006) mengatakan bahwa orang yang memiliki 
efikasi diri yang tinggi memilih untuk mengerjakan tugas-tugas yang lebih menantang, 
sedangkan orang dengan efikasi rendah cenderung menghindarinya. Bandura (dalam 
Mustika, 2013) mengatakan bahwa factor yang memengaruhi efikasi diri yaitu budaya, 
gender, sifat dari tugas yang dihadapi, status atau peran individu dalam lingkungan, 
informasi tentang kemampuan diri. 
Tinggi atau rendahnya efikasi diri yang dimiliki akan menentukan seberapa besar 
usaha yang akan dikerahkan individu untuk mengerjakan suatu kegiatan, seberapa tahan 






berbeda (Bandura dalam Amiseso, 2011). Mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi 
dan yakin akan kemampuannyaa selama pengerjaan skripsi dapat mengurangi 
kecemasannya dalam berkomunikasi interpersonal dengan dosen pembimbingnya. Jika 
mahasiswa memiliki efikasi diri dalam dirinya maka individu akan mampu mengatasi 
kecemasan dalam berkomunikasi dengan dosen pembimbing sehingga akan membantu 
individu berkonsentrasi lebih baik dengan hasil yang jauh lebih maksimal.  
Penelitian ini juga pernah di angkat sebagai topic penelitian oleh peneliti 
sebelumnnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Ery Faisal (UNSYIAH 2013) 
mengenai hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal 
yang hasilnya menunjukan bahwa ada hubungan negative antara efikasi diri dengan 
kecemasan komunikasi. Bedanya dengan penelitian ini adalah peneliti lebih fokus 
terhadap kecemasan dalam berkomunikasi dengan dosen pembimbing skripsi dan  
jumlah sampel yang dibatasi hanya untuk satu fakultas saja. Berdasarkan data dan 
fenomena yang dipaparkan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 





Menurut bandura (1997), efikasi diri adalah keyakinan (harapan) terhadap 
kemampuannya dan seberapa jauh individu mampu melakukan suatu perilaku dalam 
situasi tertentu.Selanjutnya Buron dan Byrne (dalam Mustika, 2013) mengemukakan 
bahwa efikasi diri ialah penilaian individu terhadap kemampuan dan kompetensinya 






Bandura (1997) menyebutkan bahwa efikasi diri terdiri atas tiga aspek, antara lain 
sebagai berikut : 
1. Level/Tingkatan (magnitude). Level adalah hal yang berhubungan dengan tingkat 
kesulitas tugas. Penerimaan dan keyakinan seseorang terhadap suatu tugas berbeda-
beda. Terdapat orang yang terbatas pada tugas sederhana, menengah atau sulit. 
Apabila sedikit rintangan yang dihadapi dalam pelaksanaan tuga, maka tugas tersebut 
akan mudah dilakukan sehingga kemudian individu akan memiliki efikasi diri yang 
tinggi.  
Individu akan mencoba perilaku yang dia merasa mampu untuk melakukannya 
dan akan menghindari situasi dan perilaku yang diluar batas kemampuan yang 
dirasakan. Namun ketika harus dihadapkan tugas-tugas yang sulit, individu dengan 
efikasi diri yang tinggi mampu menyesuaikan dan menghadapi tugas-tugas yang 
sulit. 
2. Kekuatan (strength). Strength adalah kemampuan individu terhadap keyakinan atau 
pengharapannya. Pengharapan yang lemah akan mudah digoyahkan oleh 
pengalaman-pengalaman yang tidak menunjang. Pengharapan yang mantap akan 
mendorong individu untuk tetap bertahan dalam ushanya walaupun mungkin 
ditemukan yang tidak menunjang. 
Strength berkaitan dengan ketahanan dan keuletan individu dalam pemenuhan 
tugasnya. Individu yang memiliki keyakinan dan kemantapan yang kuat terhadap 
kemampuannya untuk mengerjakan suatu tugas akan terus bertahan dalam usahanya 
meskipun banyak mengalami kesulitan dan tantangan. 
3. Keadaan umum (Generality). Generality yaitu keyakinan individu akan kemampuan 






untuk menghadapi tugas atau pekerjaan lain. Pengalaman dapat dijadikan sebagai 
“guru” atau mungkin penghambat yang dapat menyebabkan kegagalan. Individu 
dengan efikasi diri yang tinggi akan menggunakan pengalamannya untuk 
menampilkan perilaku yang dibutuhkan saat ini dan juga menjadikan kegagalan 
sebagai penghambat bagi dirinya untuk meraih kesuksesan.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi Self Efficacy, menurut Bandura (1997)) 
terdapat faktor-faktor yang dapat memengaruhi efikasi diri pada diri individu, antara 
lain : 
a. Budaya. Budaya mampu memengaruhi efikasi diri melalui nilai, kepercayaan, dan 
proses pengaturan diri yang berfungsi sebagai sumber penilaian efikasi diri dan juga 
sebagai konsekuensi dari keyakina akan efikasi diri. 
b. Jenis Kelamin. Perbedaan jenis kelamin juga mampu mempengaruhi efikasi diri. Hal 
ini dapat dilihat dari penelitian Bandura (1994) yang menyatakan bahwa wanita lebih 
memiliki efikasi diri yang tinggi dalam mengelola perannya. Wanita yang memilki 
peran selain sebagai ibu rumah tang, juga sebagai wanita karir akan memiliki efikasi 
diri yang tinggi dibandingkan dengan pria yang bekerja. 
c. Sifat dari tugas yang dihadapi. Sifat tugas dalam hal ini meliputi tingkat kesulitan 
yang kompleksitas dari tugas yang dihadapi. Semakin sedikit jenis tugas yang 
dikerjakan dan tingkat kesulitasn tugas yang relative mudah, makin besar 
kecenderungan individu untuk menilai rendah kemampuannya sehingga 
akanmenurunkan efikasi dirinya. Namun, apabila seseorang tersebut mampu 
menyelesaikan berbagai macam tugas dengan tingkat kesulitan yang berbeda, maka 







d. Status atau peran individu dalam lingkungan. Individu yang memiliki status yang 
lebih tinggi akan memperoleh derajat kontrol yang lebih besar sehingga efikasi diri 
yang dimilikinya juga tinggi. Sedangkan individu yang memiliki status yang lebih 
rendah akan memiliki kontrol yang lebih kecil sehingga efikasi diri yang dimilikinya 
juga rendah 
e. Informasi tentang kemampuan diri. Individu akan memiliki efikasi diri tinggi, jika ia 
memperoleh informasi positif mengenai dirinya, sementara individu akan memiliki 
efikasi diri yang rendah, jika ia memperoleh informasi negative mengenai dirinya. 
Kecemasan Berkomunikasi  
Menurut Burgoon dan Ruffner (1978) kecemasan berkomunikasi adalah bentuk 
reaksi negative dari individu berupa kecemasana yang dialami individu ketika 
berkomunikasi baik komunikasi antar pribadi, komunikasi umum atau komunikasi 
massa. Burgoon dan Ruffner (1978) mengemukakan tentang beberapa ciri-ciri 
kecemasan berkomunikasi, yaitu : 
a. Unwillingness atau ketidaksediaan untuk berkomunikasi yang ditandai oleh 
kecemasan, introversi, rendahnya frekuensi partisipasi dalam berbagai situasi 
komunikasi. 
b. Avoiding atau penghindaran dari partisipasi karena pengalaman komunikasi yang 
tidak menyenangkan dengan indikasi kecemasan, kurangnya pengenalan situasi 
komunikasi yang mempengaruhi intimasi dan empati. 
c. Control atau rendahnya pengendalian terhadap situasi komunikasi, yang terjadi 
karena factor lingkungan, ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan individu yang 






Menurut McCroskey (1984), faktor yang menyebabkan individu mengalami 
kecemasan komunikasi adalah:  
a. Faktor Keturunan. Pada faktor ini menjelaskan bahwa penyebab individu mengalami 
kecemasan  komunikasi dikarenakan keturunan. Sikap individu dipengaruhi oleh 
proses pembelajaran yang diterima dari orangtua individu. Artinya, individu akan 
mengadopsi nilai-nilai yang diajarkan atau yang diturunkan langsung dari orangtua, 
sebagai contoh individu yang sejak dini tidak diajarkan untuk berpendapat secara 
bebas oleh orangtua, maka individu tersebut akan menurunkan ajaran tersebut kepada 
generasi berikutnya.  
b. Faktor Lingkungan. Pada faktor ini menjelaskan bahwa penyebab individu 
mengalami kecemasan komunikasi karena lingkungan. Lingkungan yang dimaksud 
seperti keluarga, teman sebaya, dan masyarakat di lingkungan tempat tinggal. 
Individu yang berada pada lingkungan yang memiliki kecenderungan mengalami 
kecemasan komunikasi, akan mengalami kecemasan komunikasi.  
c. Faktor Reinforcement. Faktor ini menyatakan bahwa seberapa sering individu 
mendapat penguatan ketika melakukan komunikasi dari lingkungan sekitar. Individu 
yang menerima positive reinforcement oleh lingkungan sekitar dapat mengurangi 
kecemasan ketika  melakukan komunikasi. Individu yang jarang atau tidak pernah 
diberikan kesempatan oleh lingkungan sekitar untuk berkomunikasi dan tidak 
diberikan dorongan untuk  melakukan komunikasi, maka individu tersebut menjadi 
cenderung mengalami kecemasan ketika melakukan komunikasi. Reinforcement 
yang dimaksud adalah proses belajar, dimana individu yang aktif untuk belajar 






komunikasi dibandingkan  yang individu yang tidak belajar keterampilan 
komunikasi.  
d. Faktor Situasi Komunikasi. Pemicu timbulnya kecemasan yang dialami seseorang 
adalah situasi komunikasi. Individu yang mampu berkomunikasi dengan baik dalam 
situasiinformal, yaitu ketika berbicara dengan teman belum tentu dapat 
berkomunikasi dengan baik ketika berkomunikasi dalam situasi formal. Situasi 
formal yang dimaksud adalah situasi dimana individu melakukan komunikasi pada 
khalayak  umum. Individu yang berkomunikasi di depan umum cenderung 
mengalami  kecemasan.  
e. Faktor Penilaian. Salah satu hal yang dapat menyebabkan individu mengalami 
kecemasan dalam berkomunikasi adalah disaat individu merasa bahwa individu akan 
dinilai atau diberikan penilaian dari orang lain karena penilaian dianggap mampu 
membuat, mengangkat atau menjatuhkan harga diri namun pada umumnya penilaian 
dapat membuat harga diri individu jatuh. Individu yang akan melakukan komunikasi 
di depan umum cenderung memiliki pikiran-pikiran negatif yang belum tentu benar 
sehingga hal tersebut menyebabkan individu mengalami kecemasan ketika 
mengetahui bahwa individu sedang dinilai oleh penilai. 
f. Faktor kemahiran kemampuan dan pengalaman. Diyakini bahwa individu yang 
memiliki sedikit kemampuan dan pengalaman melakukan komunikasi menyebabkan 
individu tidak mengetahui apa topik yang akan di bicarakan serta apa yang harus 
dilakukan sehingga hal-hal itu memunculkan kecemasan. Maka dari itu, dibutuhkan 
pengetahuan yang luas mengenai komunikasi serta banyak berlatih berkomunikasi 
akan memberikan individu kemampuan untuk memulai,melanjutkan, dan mengakhiri 






Hubungan Antara Self-Efficacy dengan Kecemasan Berkomunikasi  
Salah satu pernyaratan penyelesaian sarjana strata satu adalah pembuatan skripsi. 
Menyelesaikan skripsi adalah kegiatan akademik ilmiah yang menggunakan penalaran 
empiris atau non-empiris dan memenuhi syarat metodologi disiplin ilmu tertentu, 
dilaksanakan berdasarkan usulan penelitian yang telah disetujui oleh pembimbing dan 
panitia penilaian usulan penelitian (Nursalam, 2008). 
Individu yang merasakan kekhawatiran ketika melakukan hubungan komunikasi 
dengan orang lain maupun orang banyak berarti merasakan kecemasan komunikasi 
(McCroskey 1971). Kecemasan merupakan suatu kekurangan dalam hubungan social, 
karena individu yang gugup dan terhambat mungkin menjadi kurang efektif secara 
social, misalnya ketika mengalami gugup, individu tersebut mungkin menunjukan 
indikasi-indikasi seperti gemetar, gelisah, menghindari orang lain, tidak lancar berbicara 
dan kesulitan konsentrasi (Dayakisi & Hudaniah dalam Dewi & Andrianto, 2006). 
Menurut Osborne (dalam Dewi & Andrianto, 2006) perasaan cemas ini muncul karena 
takut secara fisik terhadap pendengar, yaitu takut ditertawakan  orang, takut bahwa 
dirinya akan menjadi tontonan orang, takut bahwa apa yang dikemukakan mungkin 
tidak pantas untuk dikemukakan, dan rasa takut bahwa mungkin dirinya akan 
membosankan. 
Kecemasan komunikasi yang dihadapi oleh mahasiswa adalah ketika individu harus 
berhadapan secara tatap muka dengan dosennya atau ketika individu akan 
mempresentasikan tulisan ilmiah atau skripsinya (Lukmantoro, 1998). Penanganan 
kecemasan antara satu individu dengan individu lainnya dapat berbeda tergantung pada 
penilaian pribadi individu terhadap kemampuan yang dimilikinya yang disebut dengan 






keyakinan individu bahwa ia dapat menguasai situasi dan memperoleh hasil yang postif. 
Penilaian individu terhadap efikasi diri memainkan peranan besar dalam hal bagaimana 
seseorang melakukan pendekatan terhadap berbagai sasaran, tugas, dan tantangan. 
Ketika menghdapi tugas yang menekan, dalam hal ini komunikasi antarpribadi dengan 
dosen pembibing, keyakinan individu terhadap kemampuannya (efikasi diri) akan 
memengaruhi cara individu dalam bereaksi terhdap situasi yang menekan 
(Anwar,2009). 
Menurut prakosa (dalam Anwar, 2009), keyakinan terhadap diri sendiri sangat 
diperlukan oleh pelajar ataupun mahasiswa. Keyakinan ini akan mengarahkan kepada 
pemilihan tindakan, pengerahan usaha, serta keuletan individu. Keyakinan yang didasari 
oleh batas-batas kemampuan yang dirasakan akan menuntut kita berperilaku secara 
mantap dan efektif. Keyakinan yang kuat dalam diri mahasiswa untuk mencapai 
performansi yang diharapkan akan memberi dorongan dan kekuatan pada diri individu 
itu sendiri (Lent dalam Anwar, 2009). 
Hipotesis 
Berdasarkan uraian diatas, maka  hipotesis dalam penelitian ini adalah : ada 
hubungan negatif antara self-efficacy dengan kecemasan berkomunikasi terhadap dosen 
pembimbing pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Semakin tinggi self-
efficacy seseorang maka akan semakin rendah tingkat kecemasan dalam 
berkomunikasi,sebaliknya semakin rendah self-efficacy maka tingkat kecemasan 











Penelitian ini merupakan penelitian correlational, yaitu penelitian yang bersifat 
menghubungkan menggunakan pendekatan kuantitatif antara self-efficacy dengan 
kecemasan berkomunikasi terhadap dosen pembimbing pada mahasiswa yang sedang 
menyusun skripsi. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Teologi. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
purposive sampling yaitu dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan 
atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu (Arikunto, 
1998). Sampel yang diambil adalah sampel yang memenuhi kriteria atau tujuan yang 
telah ditentukan peneliti. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Teologi Universitas 
Kristen Satya Wacana. Sampel dalam penelitian yaitu Mahasiswa Teologi berjumlah 63 
orang dengan kriteria: Mahasiswa angkatan 2012 dan 2013 yang sedang menyusun 
skripsi. 
Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian diperoleh dari dua skala yang masing-masing mengukur variabel 
self-efficacy  dan variabel kecemasan berkomunikasi. Kedua alat ukur tersebut adalah 
Skala self-efficacy dari Bandura (1997) dan Skala kecemasan berkomunikasi yang 
diadaptasi dari skala yang disusun oleh Nihrasiyah (UNSYIAH 2015) berdasarkan ciri-








1. Skala Self-Efficacy 
Alat ukur Self-Efficacy tediri dari 24 item yang disusun sendiri oleh peneliti 
berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Bandura (1997), yaitu tingkat 
(Level/Magnitude), kekuatan (Strenght), dan keadaan umum (Generality). Dalam 
pengisian alat ukur self-efficacy responden diminta untuk memilih dari empatpilihan 
jawaban yang ada, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 
Sangat Tidak Setuju (STS).Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka 
menunjukkan tingginya self-efficacy individu tersebut. Sebaliknya, semakin rendah 
skor yang diperoleh subjek, maka menunjukkan rendahnya self-efficacy individu 
tersebut. 
Berdasarkan pada perhitungan uji seleksi aitem dan reliabilitas skala self-efficacy 
sebanyak dua kali putaran, yang terdiri dari 24 aitem, diperoleh 2 aitem yang gugur 
dan 22 aitem yang lolos seleksi dengan koefisien korelasi aitem totalnya bergerak 
antara 0,485-0,745. Sedangkan teknik pengukuran untuk menguji reliabilitas skala 
self-efficacy adalah menggunakan teknik koefisien Alpha Cronbach, sehingga 
dihasilkan koefisien Alpha pada skala self-efficacy sebesar 0,94. Hal ini berarti skala 
self-efficacy reliabel. 
2. Skala Kecemasan Berkomunikasi  
Skala kecemasan berkomunikasi diadaptasi dari skala yang disusun oleh 
Nihrasiyah (UNSYIAH 2015) berdasarkan ciri-ciri kecemasan komunikasi yang 
dikemukakan oleh Burgoon dan Ruffner (1978). Skala ini terdiri dari 24 butir 
pernyataan dan memiliki empat pilihan jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju 






diperoleh, menunjukkan tingginya kecemasan berkomunikasi. Sebaliknya semakin 
rendah skor yang diperoleh menunjukkan rendahnya kecemasan berkomunikasi. 
Berdasarkan pada perhitungan uji seleksi aitem dan reliabilitas skala kecemasan 
berkomunikasi sebanyak dua kali putaran, yang terdiri dari 24 aitem, diperoleh 5 
aitem yang gugur dan 19 aitem yang lolos seleksi dengan koefisien korelasi aitem 
totalnya bergerak antara 0,368-0,734. Sedangkan teknik pengukuran untuk menguji 
reliabilitas skala kecemasan berkomunikasi adalah menggunakan teknik koefisien 
Alpha Cronbach, sehingga dihasilkan koefisien Alpha pada skala kecemasan 
berkomunikasi sebesar 0,930. Hal ini berarti skala kecemasan berkomunikasi 
reliabel. 
HASIL PENELITIAN 
Uji Deskriptif Statistika 
Tabel 1. Dekriptif Statistika 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Self-Efficacy 63 24 88 53.49 11.764 
Kecemasan Berkomunikasi 63 22 76 54.94 9.733 
Valid N (listwise) 63     
 
Berdasarkantabel 1, tampak skor empirik yang diperoleh pada skala self-efficacy 
paling rendah adalah 24 dan skor paling tinggi adalah 88, rata-ratanya adalah 53,49 
dengan standar deviasi 11,764. Begitu juga dengan skala kecemasan 
berkomunikasipaling rendah adalah 22 dan skor paling tinggi adalah 76, rata-ratanya 






Dengan demikian, maka norma kategorisasi hasil pengukuran Skala self-efficacy 
dan kecemasan berkomunikasidapat dilihat pada tabel 2: 
 Tabel 2. Kategorisasi Pengukuran Skala Self-Efficacy dan Kecemasan 
Berkomunikasi 
Skala  No Interval Kategori Mean N Persentase 
Self-
Efficacy 
1 71,5 ≤ x ≤ 88 Sangat 
Tinggi 
 4 6,35% 
2 55 ≤ x < 71,5 Tinggi  22 34,92% 
3 38,5 ≤ x < 55 Rendah  53,49 32 50,79% 
4 22 ≤ x < 38,5 Sangat 
Rendah 
 5 7,94% 
Jumlah  63 100% 





1 61,75 ≤ x ≤ 76 Sangat 
Tinggi 
 16 25,39% 
2 47,5 ≤ x <67,6 Tinggi 54,94 37 58,73% 
3 33,25 ≤ x <47,5 Sedang  9 14,29% 
4 19 ≤ x <33,25 Sangat 
Rendah 
 1 1,59% 
Jumlah  63 100% 
SD = 9,733 Min = 22 Max = 76 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa 4 orang memiliki skor self-
efficacy yang berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 6,35%, 22 orang 
memiliki skor self-efficacy yang berada pada kategori tinggi dengan persentase 34,92%, 
32 orang memiliki skor self-efficacy yang berada pada kategori rendah dengan 






persentase 7,94%. Berdasarkan rata-rata sebesar 53,49 dapat dikatakan bahwa rata-rata 
self-efficacy subjek berada pada kategori rendah.  
Sedangkan untuk skala kecemasan berkomunikasi 16 orang memiliki skor self-
kecemasan berkomunikasi yang berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 
25,40%, 37 orang memiliki skor kecemasan berkomunikasi yang berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 58,73%, 9 orang memiliki skor kecemasan berkomunikasi 
yang berada pada kategori rendah dengan persentase 14,29%,  dan 1 subjek memiliki 
skor kecemasan berkomunikasi yang sangat rendah dengan persentase 1,59%. 
Berdasarkan rata-rata sebesar 54,94 dapat dikatakan bahwa rata-rata kecemasan 
berkomunikasi subjek berada pada kategori tinggi.  
Uji Asumsi 
Uji asumsi yang dilakukan terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini: 
 
Tabel 3. Uji Normalitas 





N 63 63 
Normal Parameters
a
 Mean 53.49 54.94 
Std. Deviation 11.764 9.733 
Most Extreme Differences Absolute .070 .143 
Positive .070 .083 
Negative -.051 -.143 
Kolmogorov-Smirnov Z .556 1.138 
Asymp. Sig. (2-tailed) .916 .150 
 
Dari tabel 3 di atas diperoleh nilai K-S-Z pada skala self-efficacy sebesar 0,556 






kecemasan berkomunikasi memiliki nilai K-S-Z sebesar 1,138 dengan probabilitas (p) 
atau signifikansi sebesar 0,150 (p>0,05). Dengan demikian kedua variabel memiliki 
distribusi yang normal. 
Sementara dari hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini: 
Tabel 4. Uji Linieritas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 






(Combined) 5193.484 31 167.532 7.635 .000 
Linearity 4172.229 1 4172.229 190.131 .000 
Deviation from 
Linearity 
1021.255 30 34.042 1.551 .115 
Within Groups 680.262 31 21.944   
Total 5873.746 62    
 
Dari tabel 4 di atas, diperoleh hasil uji linearitas nilai Fbeda sebesar 1,551 dengan 
signifikansi = 0,000 (p>0,05) yang menunjukkan hubungan antara self-efficacy dengan 
kecemasan berkomunikasi adalah linear. 
Uji Korelasi  
Dari perhitungan uji korelasi antara variabel bebas dan terikat, dapat dilihat pada 
















Self-Efficacy Pearson Correlation 1 -.843
**
 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 63 63 
Kecemasan Berkomunikasi Pearson Correlation -.843
**
 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 63 63 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).  
 
Dari tabel 5 di atas, diperoleh hasil koefisien korelasi antara self-efficacydengan 
kecemasan berkomunikasi, sebesar -0,843 dengan signifikansi = 0,000 (p<0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang sigifikan antara self-efficacy dengan 
kecemasan berkomunikasi terhadap dosen pembimbing pada mahasiswa yang sedang 
menyusun skripsi. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian mengenai hubungan antara self-efficacy dengan kecemasan 
berkomunikasi terhadap dosen pembimbing pada mahasiswa yang sedang menyusun 
skripsi, didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan negative antara self-efficacy dengan 
kecemasan berkomunikasi. Hasil perhitungan uji korelasi menunjukan bahwa keduanya 
memiliki r sebesar -0,843 dengan signifikansi = 0,000 (p<0,05) yang berarti kedua 
variabel yaitu self-efficacy dengan kecemasan berkomunikasi memiliki hubungan 






akan semakin tinggi. Sehingga dari hasil perhitungan korelasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima. 
Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukan bahwa rendahnya efikasi diri 
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan munculnya kecemasan komunikasi 
interpersonal pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Schwarzer dan Boorn 
(dalam Nuraeni, 2010) menjelaskan bahwa keyakinan diri yang rendah akan diasosiakan 
dengan keadaan depresi, kecemasan serta ketidakberdayaan. Dalam hal pemikiran 
keyakinan diri dapat memengaruhi proses kognitif seseorang termasuk di dalamnnya 
adalah kemampuan pengambilan keputusan yang tepat serta pencapaian prestasi. 
Berdasarkan temuan peneliti umumnnya mahasiswa Fakultas Teologi 
membutuhkan self-efficacy yang tinggi untuk mengatasi kecemasan komunikasi 
interpersonal yang mereka hadapi dalam menyusun skripsi. Apabila individu memiliki 
self-efficacy yang rendah maka akan berdampak pada meningkatnya kecemasan 
komunikasi interpersonal. Salah satu dampak jangka panjang yang diakibatkan oleh 
kecemasan adalah mahasiswa lulus dalam waktu yang lama atau bahkan tidak lulus. Hal 
ini dikarenakan kecemasan dalam menyusun skripsi dapat menganggu kondisi fisiologi, 
kognitif dan perilaku, menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam menyelesaikan 
tugasnya, menghambat interaksi dengan dosen pembimbing yang secara tidak langsung 
menghambat kelancaran penyusunan skripsi, serta tidak dapat fokus dan bekerja sesuai 
target yang telah direncanakan. 
Data sumbangan efektif yang diberikan self-efficaccy terhadap kecemasan 
berkomunikasi sebesar 71% dan sebanyak 29% dipengaruhi oleh variabel lain yang 








Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa efikasi diri memiliki peran terhadap 
tinggi rendahnya kecemasan berkomunikasi terhadap dosen pembimbing yang dialami 
mahasiswa selama menyusun skripsi. Keduanya memiliki korelasi negative yang 
signifikan, artinya jika tingkat efikasi diri tinggi maka tingkat kecemasan akan rendah 
begitu pun sebaliknya jika tingkat efikasi diri rendah maka tingkat kecemasan 
komunikasi yang dialami dalam proses penyusunan skripsi akan menjadi tinggi. Hasil 
dari penelitian ini memperlihatkan bahwa mahasiswa Fakultas Teologi memiliki self-
efficacy yang rendah dan kecemasan berkomunikasi dalam kategori tinggi. 
Dengan demikian maka saran bagi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di 
diharapkan untuk lebih percaya akan kemampuan diri sendiri sehingga dapat 
meminimalisir kecemasan berkomunikasi terhadap dosen pembimbing. Selanjutnya bagi 
pihak kampus hendaknya para dosen maupun pengajar lainnya dapat membantu dalam 
meningkatkan kepercayaan diri pada setiap mahasiswanya yang nantinya akan 
mendukung mahasiswa memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dengan berbagai 
kalangan dan akan terhindar dari kecemasan dalam berkomunikasi. Kemudian bagi 
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti di bidang yang sama dengan penelitian ini 
diharapkan bahwa penelitian ini perlu dilakukan dengan sampel yang lebih besar lagi 
untuk mendapatkan hasil yang memuaskan, sehingga akan mendapatkan hasil yang 
representative, serta diharapkan memperluas dengan variabel yang lainnya yang dapat 
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